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ABSTRAK

Penyulang RSBM merupakan salah satu penyulang yang bersumber dari trafo 2 Gardu
Induk (GI) Amlapura. Penyulang ini berbentuk konfigurasi jaringan distribusi 20 kV tipe radial
dengan 133 buah transformator distribusi dengan total daya 5.428 kVA dan beban 144 ampere.
Kondisi tegangan terendah pada penyulang RSBM sudah mencapai 18.608 kV atau drop
tegangan sebesar 6,96 %. Untuk mengatasi drop tegangan dan rugi daya pada penyulang
RSBM, perlu dilakukan rekonfigurasi jaringan. Rekonfigurasi jaringan dilakukan dengan
perencanaan penyulang baru (penyulang Rendang). Analisis rugi daya dan drop tegangan
menggunakan bantuan software ETAP. Berdasarkan studi yang telah dilakukan, sebelum
dilakukan rekonfigurasi jaringan didapatkan drop tegangan sebesar 6,99 % dan rugi daya
sebesar 5,68 %. Setelah direkonfigurasi dengan perencanaan penyulang baru (penyulang
Rendang) menunjukan hasil yang baik, yakni drop tegangan turun menjadi 2,09 % dan rugi
daya turun menjadi 3,20 %. Sedangkan untuk penyulang Rendang menunjukkan hasil yang
baik dengan drop tegangan sebesar 2,78 % dan rugi daya sebesar 3,47 %. Berdasarkan
peramalan beban untuk 5 tahun ke depan pada penyulang RSBM drop tegangan dan rugi daya
masih sesuai standar. Sedangkan pada penyulang Rendang terjadi drop tegangan dan rugi
daya yang tidak sesuai standar pada tahun 2023 yakni drop tegangan sebesar 5,20 % dan rugi
daya sebesar 5,07 %. Sehingga untuk penyulang Rendang pada tahun 2023 perlu dilakukan
pemecahan beban atau rekonfigurasi penyulang lagi.
Kata kunci : Penyulang RSBM, rekonfigurasi, drop tegangan, rugi daya

ABSTRACT

RSBM feeder is one of the feeders sourced from transformer 2 of the Amlapura
Substation. This feeder is a radial type 20 kV distribution network configuration with 133
distribution transformers with a total power of 5.428 kVA and a load of 144 amperes. The lowest
voltage condition in RSBM feeders has reached 18,608 kV or a voltage drop of 6.96%. To
overcome the voltage drop and power loss in RSBM feeders, it is necessary to reconfigure the
network. Network reconfiguration is done by planning a new feeder (Rendang feeder). Analysis
of power loss and voltage drop using the help of ETAP software. Based on studies that have
been done, before the network reconfiguration is obtained the percentage of voltage drop is
6,98% and the power loss is 5,68%. After being reconfigured with a new feeder plan (Rendang
feeder), it showed good results, ie the percentage of voltage drop dropped to 2.09% and the
power loss dropped to 3.20%. Whereas the Rendang feeder showed good results with the
percentage of voltage drop of 2.78% and the power loss of 3.47%. Based on load forecasting
for the next 5 years on RSBM feeders the voltage drop and power loss are still according to the
standard. Whereas the Rendang feeder occurs a voltage drop and a power loss that is not up to
standard in 2023, namely a voltage drop of 5.20% and a power loss of 5.07%. So that for the
Rendang feeder in 2023 it is necessary to break the load or reconfigure the feeder again.
Keywords : RSBM feeder, reconfiguration, voltage drop, power loss

1. PENDAHULUAN pengoperasiannya. Semakin banyak

Pada saat ini kebutuhan energi listrik peralatan elektronik yang digunakan, maka
menjadi kebutuhan utama untuk menunjang semakin banyak pula energi listrik yang
aktivitas kehidupan manusia, dimana dibutuhkan. Untuk membangkitkan energi
banyak dari aktivitas manusia saat ini listrik tidaklah mudah, perlu investasi yang
menggunakan peralatan elektronik yang sangat besar serta perencanaan yang
membutuhkan energi listrik untuk matang. Energi listrik dibangkitkan oleh
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pembangkit kemudian disalurkan ke
saluran transmisi, saluran distribusi,
kemudian masuk ke konsumen baik itu
rumah tangga maupun industri.

Daerah kabupaten Karangasem yang
meliputi  kecamatan Sidemen, Selat,
Manggis, dan Rendang disuplai dari
beberapa penyulang salah satunya yaitu
penyulang RSBM. Penyulang RSBM
bersumber dari Trafo 2 Gardu Induk (Gl)
Amlapura. Penyulang RSBM berbentuk
konfigurasi jaringan distribusi 20 kV tipe
radial dengan 133 buah transformator
distribusi dengan total daya 5.428 kVA.

Tiga kriteria yang harus dipenuhi
untuk memecah beban atau
merekonfigurasi jaringan suatu penyulang,
yakni : beban penyulang = 150 A, drop
tegangan penyulang > 5 %, susut daya
lebih dari 5 % [1]. Berdasarkan data yang
diperoleh dari PT PLN (Persero) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan Bali
Timur, pada saat ini kondisi penyulang
RSBM memiliki beban yang cukup besar
yakni 144 ampere (berdasarkan data beban
Unit Pelaksana Pengatur Distribusi bulan
September 2018) dan diperkirakan akan
terus meningkat setiap tahunnya. Kondisi
tegangan terendah pada penyulang RSBM
sudah mencapai 18,608 kV atau
mengalami drop tegangan sebesar 6,96 %,
dimana hal tersebut sudah diatas batas
drop tegangan yang diijjinkan yaitu lebih
dari 5 %. Diperkirakan setiap tahunnya
kondisi drop tegangannya akan semakin
besar, akibat dari meningkatnya
pertumbuhan beban setiap tahunnya. Hal
tersebut akan menyebabkan keandalan
berkurang dan suplai energi listrik ke
konsumen tidak akan berjalan secara
optimal.

Untuk mengimbangi pertumbuhan
beban dan memperbaiki kualitas tegangan
dari penyulang RSBM perlu dilakukan suatu
rekonfigurasi jaringan. Rekonfigurasi
jaringan sangatlah tepat dilakukan karena
dari segi teknis pelaksanaannya lebih
mudah untuk dilakukan dan dari segi
ekonomis pelaksanaannya lebih murah.
Berdasarakan pemaparan permasalahan di
atas, maka dalam penelitian ini akan dikaji
mengenai rekonfigurasi jaringan 20 kV
pada penyulang RSBM untuk mengatasi
drop tegangan dan rugi daya dengan
menggunakan bantuan software ETAP
Power Station. Dengan demikian dapat

diketahui kondisi drop tegangan dan rugi

daya  sebelum dan sesudah di

rekonfigurasi.

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Drop Tegangan

Drop tegangan pada jaringan
distribusi  primer  merupakan  selisih
tegangan antara sisi pangkal pengirim (Vs)
dengan tegangan pada sisi ujung penerima
(Vr), atau dapat ditulis [2] :

AV =V, — V, (1)
Keterangan :
AV = Drop Tegangan (V)
Vs = Tegangan pada Sumber (V)
Vr = Tegangan Ujung (V)

2.2 Rugi daya

Pengertian rugi daya merupakan
besarnya daya yang hilang di suatu
jaringan, dimana daya yang hilang
besarnya sama dengan daya yang
disalurkan dari sumber dikurangi dengan
besarnya daya yang diterima [3].

Analisis rugi daya dapat dihitung
menggunakan persamaan [4]:

AP = (VGI - Vujung) X Ibeban cos 6 (2)

Keterangan :
AP = Rugi Daya Total (Watt)
Ver = Tegangan pada Sumber/Gl (V)

Vijung = Tegangan Ujung Penyulang (V)
Iheban = Arus Beban (A)
cosf = Faktor Daya Diasumsikan 0,85

2.3 Analisis Aliran Daya

Pengertian analisis aliran daya yaitu
analisis yang digunakan untuk mengetahui
kondisi sistem dalam keadaan normal,
sehingga  sangat diperlukan  dalam
perencanaan sistem pada masa yang akan
datang dan merupakan bahan evaluasi
terhadap sistem yang ada [5][6]. Analisis ini
meliputi penentuan besarnya nilai daya aktif
(P) dan reaktif (Q), tegangan (V), dan sudut
fasa (8) pada masing-masing bus dalam
sistem.

2.4 Peramalan Beban Listrik
Peramalan beban yang akurat
sangat penting di dalam merencanakan dan
mengoperasikan  sistem tenaga listrik.
Peramalan beban membantu perusahaan
listrik di dalam mengambil suatu keputusan
untuk menyuplai tenaga listrik, yaitu
termasuk keputusan dalam mengatur
pembangkitan, pembangunan infrastruktur ,
dan juga pemutusan beban (load
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switching). Berdasarkan jangka waktunya,

peramalan beban listrik dapat

dikelompokkan menjadi  tiga  jenis.

Pengelompokkan tersebut yaitu [7] :

1. Peramalan beban jangka pendek
(short-term load forecasting).

2. Peramalan beban jangka menengah
(medium-term load forecasting)

3. Peramalan beban jangka panjang
(long-term load forecasting)

2.4.1 Regresi Linier Sederhana
Regresi linear ialah hubungan yang
didapat dan dinyatakan dalam bentuk
persamaan matematika yang menyatakan
hubungan fungsional antar variabel-
variabel. Persamaan 3  merupakan
persamaan regresi linear sederhana yang
digunakan untuk peramalan beban [8].

Y=a+bX 3
Keterangan :
Y = Data Pembebanan
= Konstanta

a
b = Koefisien Regresi
X = Periode pengambilan data

3. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, sumber data
yang digunakan adalah data yang
bersumber dari di PLN (Persero) Unit
Pelaksana Pelayanan Pelanggan Bali
Timur serta sumber-sumber lain yang
mendukung penelitian ini.

3.1 Analisis Data
Data yang didapat dianalisis secara
deskriptif dengan urutan sebagai berikut :

1. Analisis kondisi  eksisting  dari
penyulang RSBM  sebelum di
rekonfigurasi.

2. Analisis kondisi penyulang RSBM
setelah di rekonfigurasi.

3. Analisis teknis penyulang untuk
mengetahui kondisi penyulang
sebelum dan sesudah direkonfigurasi
dari segi drop tegangan dan rugi daya,
apakah sudah sesuai dengan standar
yang berlaku.

4. Peramalan beban penyulang setelah
direkonfigurasi untuk 5 tahun ke depan
(tahun 2018-2023).

5. Menghitung drop tegangan dan rugi
daya setelah direkonfigurasi untuk 5
tahun ke depan (tahun 2018-2023).

3.2 Alur Analisis

Jenis Data :
1. Datasingle line diagram penyulang
2. Data pembebanan penyulang
3. Data penyulang

A

Membuat simulasi jaringan existing dan desain
jaringan yang sudah direkonfigurasi
menggunakan ETAP 12.6.0

A 4

Mencari nilai drop tegangan dan rugi daya
jaringan existing pada simulasi ETAP

A 4

Mencari nilai drop tegangan dan rugi daya
jaringan yang sudah direkonfigurasi pada
simulasi ETAP

A 4

Peramalan beban penyulang setelah
direkonfigurasi untuk 5 tahun ke depan

Menghitung drop tegangan dan rugi daya
setelah direkonfigurasi untuk 5 tahun ke

'

Menarik kesimpulan

y

Gambar 1. Diagram Alur Analisis

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Penyulang
Rumah Sakit Bali Med (RSBM)
Penyulang RSBM merupakan salah
satu penyulang yang bersumber dari Gardu
Induk (GI) Amlapura untuk
mendistribusikan tenaga listrik di daerah
kabupaten Karangasem yang meliputi
kecamatan Sidemen, Selat, Manggis, dan
Rendang. Berikut ini data-data penyulang
RSBM kondisi saat ini:

Panjang jaringan : 147,65 kms
Beban jaringan :5.428 kVA
Jumlah transformator 1133 buah

Total daya transformator : 16.840 kVA

Jenis penghantar :AAAC/S 150 mm?,
MVTIC 150 mm?,
XLPE 240 mm?
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Secara keseluruhan Single Line
Diagram Penyulang RSBM dapat dilihat
pada Gambar 2 dan Gambar 3.
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Gambar 3 Single Line Diagram Penyulang RSBM

4.2 Drop Tegangan Penyulang
RSBM
Analisis  menggunakan  software

ETAP. Perhitungan drop tegangan pada
program ETAP menggunakan data existing
pada sistem distribusi 20 kV penyulang
RSBM. Berdasarkan running program
ETAP, diperoleh hasil untuk tegangan

terendah yang diterima dari tegangan
sumber (20 kV) yaitu sebesar 18,603 kV.

Teg.sumber—Teg.terendah

AV (%) = e Sumber x 100 %
20 kV-18,603 kV
= 0,
Py X 100 %
=6,99 %
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4.3 Rugi daya penyulang RSBM
Analisis  menggunakan  software
ETAP. Perhitungan rugi daya pada program
ETAP menggunakan data existing pada
sistem distribusi 20 kV penyulang RSBM.
Berdasarkan running program ETAP,
diperoleh rugi daya sebesar 262,1 kW dari
total daya yang tersalurkan sebesar
4613,88 kW.
AV (%) =

Rugi Daya x 100 %

Daya Tersalurkan

262,1 kW

= ——— X [
4613,87 kW 100 %

5,68 %

4.4 Rekonfigurasi
RSBM
Rekonfigurasi  penyulang RSBM

dilakukan dengan perencanaan penyulang

baru, dimana sebagian beban penyulang

RSBM akan dialihkan ke penyulang baru.

Perencanaan penyulang baru didasari oleh

beberapa kriteria seperti jatuh tegangan,

Penyulang

rugi-rugi daya serta beban yang dipikul oleh
penyulang. Berdasarkan Master Plan
System Distribution (MPSD) PLN 2017
dijelaskan bahwa dalam merekonfigurasi
jaringan beban yang dipikul oleh penyulang
tidak lebih dari 150 ampere, drop tegangan
tidak lebih dari 5%, dan rugi daya tidak
lebih dari 5%. Pengoperasian penyulang
baru dilakukan dengan manuver jaringan
terlebih dahulu yaitu masuk LBS Mangaan
(penyulang Bukit Jati) lepas di LBS
Umasari, manuver jaringan bertujuan untuk
melokalisir daerah padam. Selanjutnya
melakukan potong jaringan setelah gardu
SL0063,kemudian melakukan penjamperan
pasa LBS Muncan untuk mengalihkan
beban Penyulang RSBM ke penyulang
baru. Penyulang baru akan diberikan nama
penyulang Rendang yaitu sesuai dengan
nama daerah yang akan dilayani oleh
penyulang baru tersebut. Model Single line
diagram perencanaan penyulang Rendang
dapat dilihat pada Gambar 4,

) °
Gambar 4. Model Single Line Diagram Untuk Penyulang Rendang

45 Drop Tegangan Penyulang
RSBM Setelah Direkonfigurasi
Analisis drop tegangan penyulang

menggunakan software ETAP. Dalam

analisis hasil drop tegangan pada software

ETAP dengan memasukkan data bus, data

transformator, data beban transformator,

dan data penghantar. Selanjutkan akan
dijalankan load flow analysis yang akan

menghasilkan output drop tegangan pada
penyulang RSBM setelah direkonfigurasi.
Berdasarkan running program ETAP,
diperoleh hasil untuk tegangan terendah
yang diterima dari tegangan sumber (20
kV) yaitu sebesar 19,582 kV.

_ Teg.sumber-Teg.terendah
AV (%) =

X 100 %

Teg.Sumber

| Gede Nadi Arta, | Nyoman Setiawan, | Wayan Arta Wijaya



Jurnal SPEKTRUM Vol. 6, No. 4 Desember 2019

_ 20 kV-19,582 kV

X 100 %
20kV

=2,09%

4.6 Rugi Daya Penyulang RSBM
Setelah Direkonfigurasi

Analisis menggunakan software ETAP.
Dalam analisis rugi daya pada software
ETAP dengan memasukkan data bus, data
transformator, data beban transformator,
dan data  penghantar. Selanjutkan
dijalankan load flow analysis yang akan
menghasilkan output rugi daya.
Berdasarkan running program ETAP,
diperoleh rugi daya sebesar 72,7 kW dari
total daya yang tersalurkan sebesar
2.265,47 kW.

AV (%) =

Rugi Daya
— B8 100%
Daya Tersalurkan

72,7 kW
= ——— x 100%
226547 kW

=3,20%

4.7 Drop Tegangan

Rendang

Analisis drop tegangan penyulang
menggunakan software ETAP. Dalam
analisis hasil drop tegangan pada software
ETAP dengan memasukkan data bus, data
transformator, data beban transformator,
dan data  penghantar. Selanjutkan
dijalankan load flow analysis yang akan
menghasilkan output drop tegangan pada
penyulang Rendang. Berdasarkan running
program ETAP, diperoleh hasil untuk
tegangan terendah yang diterima dari
tegangan sumber (20 kV) vyaitu sebesar
19,443 kV

Penyulang

Teg.sumber—Teg.terendah

AV (%) = Teg.Sumber x 100 %
— 20 kV—19,443 kV x 100 %
20kV
=2,78%

4.8 Rugi Daya Penyulang Rendang

Analisis  menggunakan  software
ETAP. Dalam analisis rugi daya pada
software ETAP dengan memasukkan data
bus, data transformator, data beban
transformator, dan data penghantar.
Selanjutkan dijalankan load flow analysis
yang akan menghasilkan output rugi daya.
Berdasarkan running program ETAP,
diperoleh rugi daya sebesar 81,7 kW dari
total daya vyang tersalurkan sebesar
2.348,39 kW.

AV (%) = —Rwgibava . 100 g
Daya Tersalurkan
81,7 kW
= 2zaszow 100 %
=3,47 %
4.9 Hasil Perbandingan Drop

Tegangan Dan Rugi Daya

Sebelum dan Sesudah

Rekonfigurasi

Berikut ini adalah perbandingan drop
tegangan dan rugi daya peyulang RSBM
sebelum dan sesudah direkonfigurasi, yang

ditunjukkan pada Tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1. Hasil Perbandingan Drop Tegangan Dan
Rugi Daya Sebelum dan Sesudah
Rekonfigurasi

Sebelum Direkonfigurasi | Sesudah Direkonfigurasi

Nama Drop Rugi Drop Rugi
Penyulang | Tegangan | Daya | Tegangan | Daya
(%) (%) (%) (%)

No

1| RSBM 6,99 5,66 2,09 3,20

2 | Rendang - - 2,78 347

Berdasarkan Tabel 1 dapat terlihat
bahwa penyulang RSBM yang awalnya
memiliki persentase drop tegangan sebesar
6,99 % dan rugi daya sebesar 5,86 %
setelah direkonfigurasi dengan
perencanaan penyulang baru (penyulang
Rendang) menunjukan hasil yang baik
yakni presentase drop tegangan turun
menjadi 2,09 % dan rugi daya pun turun
menjadi 3,20 %. Begitu pun untuk
penyulang Rendang menunjukkan hasil
yang bailk dengan presentase drop
tegangan sebesar 2,78 % dan rugi daya
sebesar 3,47 %. Hasil tersebut sudah
sesuai dengan ketentuan SPLN No. 72
Tahun 1987 tentang drop tegangan dan
rugi daya yang diijjinkan yaitu5%, serta
sesuai dengan MPSD PLN 2017 yaitu drop
tegangan dan rugi daya tidak lebih dari 5%.

4.10 Peramalan Beban Pada
Penyulang RSBM Setelah
Direkonfigurasi Dan Penyulang
Rendang

Peramalan beban (forecasting)

pada penyulang RSBM dan penyulang
Rendang bertujuan untuk mengetahui
jangka waktu kedua penyulang untuk
mensuplai beban sesuai dengan
pembebanan penyulang serta untuk
mengetahui drop tegangan dan rugi daya
beberapa tahun ke depan setelah dilakukan
rekofigurasi jaringan.
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Dalam peramalan beban penyulang
RSBM  setelah  direkonfigurasi  dan
penyulang Rendang berdasarkan pada
beban sebelumnya dari penyulang RSBM,

yaitu dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Beban Penyulang RSBM

Beban
No Tahun (KVA)
1 2016 3771
2 2017 4882
3 2018 4882

rugi daya pada ke dua penyulang dengan
mengasumsikan presentase petumbuhan
beban pada penyulang sama dengan
presentase pertumbuhan beban pada
transformator. Dengan menjalannkan load
flow pada program ETAP maka didapatkan
hasil running ETAP yang ditunjukkan pada

Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Running ETAP Penyulang RSBM dan
Penyulang Rendang

Berdasarkan data pada tabel 2,
untuk mencari koefisien regresi terlebih
dahulu dicari variabelnya X (tahun ke-) dan
Y (beban) dengan bantuan perhitungan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Perhitungan Variable X dan Y

Tahun X Y ¥ XY
2016 1 37 1 3.7
2017 g 4982 4 9.964
2018 3 4982 g 14946

Jumlah B 13735 14 28681

Pefhitungan Koefesien a :
_ EY)(EX?) — EX)(ZXY)
T (m(EXY) - (EX)?
_ (13.735)(14)—(6)(28.681)
(3)(14)—(6)?
a=3.367,33
Perhitungan Koefesien b :
_ (mEXY)-CEX)2Y)
T (m)EXD)-(3X)2
p= (3)(28.681)—(6)(13.735)
(3)(14)—(6)?
b = 605,5
Sehingga diperoleh persamaan sebagai
berikut :

Y=a+bX
Y=3.367,33 + 605,5x

Dengan menggunakan persamaan

Tegangan | Drop Teg. | Rugi Daya | Rugi Daya
Tahun | Penyulang (V) ) (kW) )
RSBM 19,58 2,09 2,7 3,20
2018 Rendang 19.43 2,78 81,7 34T
2010 RSBM 19,47 2,69 a0 3,60
Rendang 18,31 345 1015 3,91
5090 RSBM 19,38 3,10 105,6 3,92
Rendang 16,20 4,00 1195 4,28
201 RSBM 18,30 3,90 1196 419
Rendang 18,11 445 1356 459
202 RSBM 18,24 3,80 1321 442
Rendang 19,03 4,85 150 4,85
2023 R3BM 19.18 410 1432 462
Rendang 18,96 5,20 163 507
Drop Tegangan Penyulang RSBM dan Penyulang
Rendang
6.00%
5.00%
E., 400%
2 300%
E 200%
100%
000% 2018 2019 2020 2011 2022 2023
[mrsem 209% 265% 3.10% 3.50% 3.80% 210%
[mRendang|  2.78% 3.45% 4.00% 445% 4.85% 5.20%

Gambar 5. Grafik Hasil Running ETAP Drop
Tegangan Penyulang RSBM dan Penyulang Rendang

Rugi Daya Penyulang RSBM dan Penyulang Rendang

6.00%

5.00%

4.00%

3.00%

Rugi Daya

200%

1.00%

0.00%

2018

2019

2020

2021

20122

2013

[mrsem

3.20%

3.60%

3.92%

4.19%

4.42%

4.62%

regresi linier akan diperoleh perkiraan
beban dari tahun 2018 sampai 2023
sebagai berikut :
Tabel 4. Perkiraan Beban penyulang RSBM.
Persentase
No | Tahun Beban Pertumbuhan Beban
(KVA)
(%)
1 2018 4932 0
2 2019 578733 1045
3 2020 639233 18.93
4 2021 6.997 33 2594
5 2022 760233 31.83
6 2023 8.20733 36.86
Berdasarkan persentase
pertumbuhan beban penyulang RSBM

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4,
maka dapat diperoleh drop tegangan dan

|l Rendang 3.47% 3.90% £.28% 4.59% 4.85% 5.07%

Gambar 6. Grafik Hasil Running ETAP Rugi Daya
Penyulang RSBM dan Penyulang Rendang

Berdasarkan data pada Tabel 5 serta
Gambar 5 dan Gambar 6 dapat dilihat
bahwa setelah dilakukan rekonfigurasi
jaringan pada penyulang RSBM untuk 5
tahun ke depan pada penyulang RSBM
drop tegangan dan rugi daya masih sesuai
dengan SPLN No. 72 Tahun 1987 serta
MPSD PLN 2017 yakni drop tegangan dan
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rugi daya dibawah 5%. Sedangkan pada
penyulang Rendang untuk 5 tahun ke
depan terjadi drop tegangan dan rugi daya
yang tidak sesuai dengan SPLN No. 72
Tahun 1987 serta MPSD PLN 2017 yakni
drop tegangan dan rugi daya melebihi 5%
yang terjadi pada tahum 2023 yakni drop
tegangan sebesar 5,20 % dan rugi daya
sebesar 5,07%. Sehingga untuk penyulang
Rendang pada tahun 2023 perlu dilakukan
pemecahan beban atau rekonfigurasi
penyulang lagi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari penjelasan hasil dan
pembahasan maka dapat diperoleh
simpulan yaitu sebagai berikut :

1. Sebelum direkonfigurasi  penyulang
RSBM memiliki tegangan terendah
sebesar 18,603 kV atau drop tegangan
sebesar 6,98 % dan rugi daya sebesar
262,1 kW atau sebesar 5,68 %.

2. Setelah dilakukan rekonfigurasi jaringan
pada penyulang RSBM drop tegangan
dan rugi daya tidak ada yang dibawah
standar (5%). Tegangan terendah yaitu
19,582 kV atau drop tegangan sebesar
2,09 % dan rugi daya sebesar 72,7 kW
atau sebesar 3,20%.

3. Untuk penyulang baru (P. Rendang)
tegangan pada masing-masing bus tidak
ada yang dibawah standar. Tegangan
terendah vyaitu 19,431kV atau drop
tegangan sebesar 2,78% dan rugi daya
sebesar 81,7kW atau sebesar 3,47%.

4. Berdasarkan peramalan beban
penyulang untuk 5 tahun ke depan drop
tegangan dan rugi daya penyulang
RSBM masih sesuai standar.
Sedangkan pada penyulang Rendang
terjadi drop tegangan dan rugi daya
yang tidak sesuai dengan standar yang
diijinkan yang terjadi pada tahun 2023
yakni drop tegangan sebesar 5,20 %
dan rugi daya sebesar 5,07%. Sehingga
untuk penyulang Rendang pada tahun
2023 perlu dilakukan pemecahan beban
atau rekonfigurasi penyulang lagi.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan diharapkan lebih lanjut agar
penelitian ini selanjutnya dapat
dikembangkan dengan menggunakan
metode rekonfigurasi lainnya, misalnya
metode Genetic Algoritmhs (GA), Modified
Firefly Algorithms (MFA), atau Binary
Particle Swarm Optimization (BPSO).
Sehingga dapat diperoleh metode terbaik
dalam menghitung drop tegangan dan rugi
daya.
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